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AbstrakPenelitian ini bertujuan mengetahui usaha-usaha yang dilakukan petani untuk meningkatkan produksi kelapa sawit daripemilihan bibit, penanaman, perawatan, pemupukan, serta modal dan hasil produksi tanaman kelapa sawit di Desa Alur Manis.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani sawit yang berjumlah 50 KK sedangkan sampel adalah seluruh populasi yangada yaitu 50 KK (total sampling). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket dan studi dokumentasi, dengan teknikanalisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan bibit unggul dapat menaikkan hasil produksi kelapa sawit danpenanaman bibit kelapa sawit dilakukan pada awal musim hujan. Perawatan sebaiknya dilakukan secara intensif sejak mulaitanam sampai masa non produktif agar dapat berproduksi lebih cepat. Pemupukan tanaman kelapa sawit dilakukan pada tigatahapan, pertama pada saat tanaman masih muda, kedua dilakukan pada tanaman dewasa, ketiga, dilakukan pada tanaman yangtelah menghasilkan, dengan mempertimbangkan kaidah keseimbangan hara tanah tanaman. Modal usaha yang digunakan petanimemiliki pengaruh yang positif terhadap produksi.
Kata Kunci: Usaha-usaha Petani, Peningkatan, Produksi, Kelapa Sawit

Abstract
This research aims at understanding efforts conducted by farmers to increase palm oil production in their plant, on all of the stages
such as selecting the seed, planting, nursing, and capital in production of planting palm oil in Alur Manis Village. The population of
the research is all of palm oil farmers amount 50 households in which all of them became sample in collecting data.  The research
uses questionaire and document analyzing as technique in collecting data, while technique of descriptive used in analyzing data. The
research shows that selecting for getting prime seed could elevate production of palm oil, and the best time in planting palm oil is in
the beginning of rainy season. Whereas nursing should be conducted intensively since during planting to non productive period for
earlier production of palm oil. The fertilizing should be conducted in three steps, such following; first step during in period of early
age of plant, second step during in grower age of plant, third step during in productive age of plant., with considering maintaining
the balance of organic substance of soil. The last that capital in farming positively impact to number of production.
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PENDAHULUANPembangunan Nasional bertujuan untukmewujudkan suatu masyarakat adil danmakmur, merata material dan spritual. Salahsatu diantaranya bidang pembangunan yangmerupakan prioritas utama adalah disektorpertanian. Sektor pertanian dalam tatananpembangunan nasional memegang perananpenting dalam kehidupan manusia, jugamerupakan sektor andalan penyumbang devisanegara dari sektor non migas. Banyaknyakesempatan kerja yang dapat diserap danbesarnya jumlah penduduk yang masihbergantung pada sektor ini masih perlu terusditumbuh kembangkan.Pembangunan pertanian ini bertujuanuntuk meningkatkan pendapatan dan tarafhidup petani, memperluas lapangan kerja dankesempatan berusaha, mengisi sertamemperluas pasar, baik pasar dalam negerimaupun pasar luar negeri, melalui pertanianyang maju, efisien dan tangguh sehinggamampu meningkatkan danmenganekaragamkan hasil, meningkatkan mutudan derajat pengolahan produksi sertamenunjang pembangunan  wilayah.Pertanian kelapa sawit sudah lamadikenal oleh masyarakat tanah air. Apabila kitaakan mendirikan suatu lahan pertanaman,tentunya kita harus berusaha untuk memilihdan mendapatkan syarat pembudidayaan yangmenguntungkan. Tetapi di sisi lain kita harusmenyadari, bahwa kita tidak akan pernah ataumungkin dapat memilih dengan bebas. Padaumumnya seseorang pemilik lahan terpaksabertindak to make the best of it (Semangun,1995).Tanaman sawit merupakan salah satujenis pertanian yang telah menjadi komoditipenghasil devisa negara. Sebagian besartanaman tersebut merupakan usaha pertanianmilik rakyat, sedangkan sisanya diusahakanoleh pertanian besar baik milik pemerintahmaupun swasta. Pertanian milik rakyatmenguasai 81% dari luas pertanian yang ada diIndonesia, dengan melibatkan kurang lebih11.810.600 KK petani dengan mencapai 60%

dari seluruh produksi pertanian (Loekman,1998 ).Komoditi tanaman kelapa sawit memilikipangsa pasar di dalam negeri besar dan pasaranekspor senantiasa terbuka. Sebahagian besartanaman perkebunan tersebut merupakanusaha perkebunan rakyat. Sedangkan sisanyadiusahakan oleh perkebunan besar baik milikpemerintah maupun swasta. Dalam upayapeningkatan produksi kelapa sawit harus puladidukung pembenahan terhadap petani. Sebabbaik tidaknya produksi tanaman kelapa sawitditentukan oleh petani itu sendiri. Para petaniharus mampu merubah cara bertanam yangbersifat tradisional agar hasil produksi dapatmeningkat semaksimal mungkin. Disampingmenguasai pengetahuan dan keterampilandalam usaha budidaya tanaman ini dapatdiperoleh melalui pengalaman kerja,pendidikan, media massa, buku-buku pertanian,kontak tani maupun dari penyuluhan. Adapunusaha pengembangan budidaya tanaman kelapasawit tidak terlepas dari faktor fisik dan nonfisik. Dalam menunjang pertumbuhan danproses produksi kelapa sawit sangatdipengaruhi oleh kondisi iklim dan tanahsebagai syarat tumbuh di samping pemilihanbibit, penaman, perawatan, pemupukan, sertamodal.Tanaman kelapa sawit sangat cocokditanam di Aceh dan Sumatera Utara. Karenakondisi tanah dan iklim yang sesuai. Di sampingitu tanaman kelapa sawit tidak banyakmenuntut banyak persyaratan tumbuh danpemeliharaan tidak terlalu sulit, sehinggakomoditi kelapa sawit banyak dikelola olehmasyarakat petani. Tanaman kelapa sawitsudah tersebar di Nanggroe Aceh Darussalam,khususnya daerah-daerah Kabupaten AcehTamiang, Kabupaten Aceh Timur, danKabupaten Aceh Utara. (Dirjen Pertanian NAD,1990).Faktor-faktor yang mempengaruhipertumbuhan dan produktifitas kelapa sawitdapat dikelompokkan dalam 2 faktor yaitufaktor fisik dan non fisik. Kedua faktor tersebutsaling terkait dan saling mempengaruhi satusama lain dalam menunjang pertumbuhan dan
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produksi kelapa sawit. Yang termasuk dalamfaktor fisik antara lain iklim (curah hujan, sinarmatahari, suhu, dan kelembaban udara), tanah(sifat kimia tanah dan sifat fisik tanah) dantopografi. Pengaruh faktor fisik sumberdayaalam memang sulit untuk dilawan, namunsetidaknya dapat dieliminasikan denganmelakukan beberapa pendekatan agar faktor-faktor yang menghambat dapat dicegah atauditekan sedemikian rupa sehingga berubahmenjadi faktor pendukung (Risza, 1994).Sedangkan faktor non fisik meliputi: pemilihanbibit, penanaman, pemupukan, perawatan sertamodal.Pertanian kelapa sawit di KecamatanRantau khususnya Desa Alur Manis KabupatenAceh Tamiang sudah lama dikembangkanpertanian rakyat dan merupakan salah satutanaman keras yang dewasa ini semakindiperluas areal penanamannya. Pertaniankelapa sawit adalah salah satu matapencaharian penduduk yang kini telah dapat dirasakan meningkatkan pendapatan masyarakat.Pada daerah ini tanaman kelapa sawit yang diusahakan baik itu yang dilakukan oleh petanisecara mandiri dengan luas areal yang sempitmaupun oleh para pengusaha yang tentunyamemiliki areal yang lebih luas dengan sistempola pertanian yang modern dapat tumbuh danberproduksi dengan baik.Perkembangan di bidang ilmuPengetahuan dan Teknologi semenjak tahun 80-an budidaya tanaman kelapa sawit tidak lagidimonopoli orang-orang bermodal besar.Bahkan petani kelas bawah-pun telah mencobamenanam kelapa sawit walaupun merekaterbatas kemampuan, dan bahkan masihmelakukan pola budidaya secara tradisional.Fadhil (1995) mengemukakan bahwapengetahuan adalah segala sesuatu yangdiketahui manusia sebagai proses dari produkdan kepastiannya untuk mengetahui sesuatu.Dengan demikian pengetahuan adalah segalayang dimiliki manusia sebagai hasil dariinterakasi dengan lingkungannya. Oleh karenaitu semakin meningkatnya pengetahuan danketerampilan petani dalam mengelola sumberdaya alam akan sangat mendukung dalam

peningkatan produksi dan dalam penerapanpenanaman pertanian tumpang sari. SementaraMubiyarto (1998) mengatakan bahwa :”Teknologi pertanian adalah cara-carabertani dan perlu didasari   pengaruh dari suatuteknologi yang digunakan terhadapproduktivitas pertanian. Teknologi yangditerapkan dalam bidang pertanian selaludimaksudkan untuk menaikkan produktivitasagar tercapai peningkatan produksi usaha tanimaka perlu digunakan teknologi pertanian yangsifatnya lebih produktif dari pada cangkul,pupuk buatan lebih produktif dari pupuk hijaudan pupuk kandang.”Kekurangan akan dana untuk budidayatanaman kelapa sawit sering menjadipenghambat petani kelas bawah untukmengolah lahan dan budidaya kelapa sawit. Halseperti ini juga dialami oleh petani di Desa AlurManis Kecamatan Rantau Kabupaten AcehTamiang, dimana para petani kelapa sawitberusaha untuk meningkatkan produksi kelapasawitnya. Akan tetapi para petani tidak terlepasdari beberapa masalah. Dalam hal ini antaralain pemilihan bibit, penanaman, perawatan,pemupukan serta modal, hal ini yangmenyebabkan produksi panen di desa ini tidakmaksimal, dimana dalam 1 hektar hanya bisamenghasilkan rata-rata 12 sampai 14ton/Ha/tahun (hasil wawancara dengan petanisawit). Sunarko, (2009) Tanaman sawit yangbaik produksinya akan mencapai 20-25ton/hektar/tahun.Meskipun usaha budidaya tanamankelapa sawit merupakan salah satu peluangyang menjanjikan, namun usaha ini tidakterlepas dari permasalahan yang dihadapipetani dalam penanaman kelapa sawit. Untukmencapai produksi kelapa sawit yang maksimalsangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antaralain faktor fisik dan non fisik. Faktor fisikmeliputi: iklim (curah hujan, sinar matahari,suhu, dan kelembaban udara), tanah ( sifatkimia tanah dan sifat fisik tanah). Sedangkandari faktor non fisik meliputi: pemilihan bibit,penanaman, perawatan, pemupukan, sertamodal.
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Dengan demikian, penelitian ini mengkajitentang usaha-usaha yang dilakukan petanidalam meningkatkan produksi tanaman kelapasawit ditinjau dari segi non fisiknya meliputipemilihan bibit, penanaman, perawatan,pemupukan, modal, serta produksinya. Olehkarena itu, maka tanaman kelapa sawit di DesaAlur Manis Kecamatan Rantau Kabupaten AcehTamiang.
METODE PENELITIANBerdasarkan observasi pendahuluanterdapat data bahwa hasil produksi petanikelapa sawit di Desa Alur Manis hanya lebihkurang 12-14 ton/Ha/tahun, sementaraSunarko mengatakan bahwa hasil produksipada keadaan optimum tanaman sawit dapatmencapai 20-25 ton/Ha/tahun. Maka denganitu perlu dilakukan penelitian di Desa AlurManis Kecamatan Rantau Kabupaten AcehTamiang.Populasi dalam penelitian ini adalahseluruh masyarakat petani yang memilikikebun kelapa sawit di Desa Alur ManisKecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang.Berdasarkan data yang di peroleh dari kantorkepala desa sebanyak 50 KK. Mengingat jumlahpopulasi tidak lebih dari 50 KK makakeseluruhan di jadikan sebagai sampel (totalsampling).Variabel yang digunakan pada penelitianini adalah usaha-usaha yang dilakukan parapetani untuk meningkatkan produksi dilihatdari pemilihan bibit, penanaman, perawatan,pemupukan serta modal. Pemilihan bibit adalahdiarahkan untuk memilih bibit unggul yangdapat memberikan hasil tinggi dengankeuntungan besar bagi petani. Dalam hal inibibit unggul yang digunakan petani adalah bibit
Dura deli x pisipera sp 540 dan Dura dumpi x
pisipera sp 540 serta kultur jaringan.Penanaman sebaiknya dilakukan padaawal musim hujan. Dalam hal penanamankerapatan atau jarak tanam merupakan satufaktor yang mempengaruhi tingkat produksikelapa sawit. Ukuran lubang tanah yang dipakai untuk penanaman adalah 45x45x45 cm,

60x60x60 cm, dan 60x60x50 cm. Dan jaraktanam      9x9x9 m.Perawatan dalam budidaya kelapa sawitsangat penting dilakukan. Perawatan tanamanini meliputi penyulaman tanaman,pemberantasan gulma, dan pemangkasan.Pemupukan adalah salah satu cara perawatanyang dilakukan untuk menambah ketersediaanunsur hara didalam tanah agar tanaman dapatmenyerapnya sesuai dengan kebutuhan jenispupuk.Modal adalah uang yang digunakandalam usaha budidaya tanaman kelapa sawit,yang digunakan untuk pembelian bibit kelapasawit, penanaman, perawatan, sertapemupukan yang dapat memberikankeuntungan yang besar bagi petani. Produksiadalah hasil yang di peroleh petani pada saatpanen,dalam satuan Ton/Ha/tahun.Data merupakan unsur penting dalamsuatu penelitian. Data atau informasi yangdiperlukan untuk mendeskripsikan variabelyang akan diteliti dan dipergunakan untukmengumpul data mempunyai kaitan yang eratdengan data yang diinginkan.Untuk memperoleh data yang diinginkandalam penelitian, maka peneliti melakukankomunikasi secara langsung pada petani kelapasawit, sementara alat yang digunakan untukpengumpul data adalah Angket. Angketmerupakan suatu daftar pertanyaan tertulisyang dipergunakan untuk memperolehinformasi dari responden. Angket ini ditnjukkankepada responden sebagai alat untukmemperoleh data primerUntuk memperoleh data yang relevandalam penelitian ini, maka tehnik analisis datayang digunakan adalah analisa deskriptifkualitatif yaitu penelitian yang yangmendeskripsikan atau melukiskan kenyataanyang ada dilapangan, berdasarkan jawaban-jawaban responden pada daftar angket.
HASIL DAN PEMBAHASANPada karakteristik responden, makatingkatan umur menjadi penting, karena untukmengetahui apakah responden tergolong usiaproduktif atau tidak. Umur responden yang
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dimaksud adalah semua petani kelapa sawityang ada di Desa Alur Manis yang berjumlah 50orang yang terdiri dari 50 KK. Sebagian besarresponden berada pada usia 30 – 45 tahunsebanyak 35 orang atau 70%, sedangkanterbanyak kedua berada pada usia 46 – 59tahun yaitu sebanyak 10 orang atau 20% dangolongan umur yang paling sedikit yaitu padausia 65 tahun keatas sebanyak 5 orang atau10%. Walaupun ada perbedaan kelompok usiapetani, namun secara keseluruhan petanitergolong kedalam usia produktif.Berdasarkan data angket yang diperolehdari 50 responden, distribusi respondenmenurut jenis kelamin, menunjukkan bahwayang menjadi responden terbanyak adalah yangberjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 40responden atau 80%, dan yang berjenis kelaminperempuan sebanyak 10 responden atau 20%.Hasil penelitian menunjukkan bahwatingkat pendidikan dapat mempengaruhi hasilproduksi petani. Berdasarkan data yangdiperoleh dari 50 responden, diperoleh databahwa responden yang berpendidikan tamat SDsebanyak 10 orang atau 20% yang merupakanpersentase terkecil, responden yangberpendidikan tamat SMP sebanyak 15 orangatau 30%, serta responden berpendidikantamat SMA sebanyak 25 orang atau 50%merupakan persentase yang paling besar, danyang berpendidikan di perguruan tinggi tidakada. Dengan memperhatikan data di atas,tingkat pendidikan petani kelapa sawit di DesaAlur Manis tergolong merata, dimanapendidikan yang paling banyak adalah tamatSMA 25 orang atau 50%.Luas lahan adalah lahan yang diusahakanoleh petani untuk memproduksi kelapa sawitdalam satuan hektar (Moebyarto, 2009). Luaslahan merupakan media karena lahan itu adalahsumberdaya dalam pertanian sekaligus jugasebagai sumber kekayaan bagi petani. Hal inicukup beralasan karena ditinjau dari segiluasnya (sebagai modal) yang dimilikimempunyai hubungan yang erat denganproduksi yang mungkin akan dicapai olehpetani.

Dari keseluruhan lahan pertanian lainnyaselain lahan persawahan yang ada di Desa AlurManis ternyata sebagian besar digunakan olehpetani sebagai lahan perkebunan kelapa sakit,lahan ini tersebar disetiap dusun – dusun yangada di Desa Alur Manis Kecamatan Rantau.Masyarakat Desa Alur Manis mempunyailahan kelapa sawit sebanyak 50 KK denganperinciannya yaitu 1-2 Ha sebanyak 25 orang,dan ada juga yang memiliki 2-3 Ha sebanyak 20orang, sedangkan masyarakat yang memilikilahan 3-4 Ha sebanyak 5 orang. Dengandemikian dapat disimpulkan bahwa respondenmemiliki luas lahan dalam kategori sedang.Dalam pelaksanaan perkebunan kelapa sawit diDesa Alur Manis Kecamatan Rantau inimasyarakat tani berusaha untuk terusmeningkatkan produksinya sehinggadilakukanlah usaha-usaha dalam meningkatkanproduksi tersebut.Usaha-usaha yang dilakukan masyarakattani di Desa Alur Manis Kecamatan Rantau yaitudengan Pemilihan Bibit. Dalam halpengembangan kelapa sawit pada lahan yangdimiliki masyarakat, mereka memanfaatkanlahan tersebut secara optimal. Sehinggawalaupun lahannya sedikit, merekamengusahakan agar produksi yang dihasilkanoleh kelapa sawit sesuai dengan harapan. Olehkarena itu sebelum melakukan penanaman,masyarakat terlebih dahulu memilih bibit yangcocok untuk ditanam pada lahan yang dimilikinya. Adapun jenis bibit yang menjadipilihan petani kelapa sawit di Desa Alur Manisnamun apabila dilihat dari tabel diatas petanilebih memilih bibit jenis Dura Deli X Pisifera SP
540. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktoryaitu : perawatan bibit Dura Deli mudah jikadibandingkan dengan bibit yang lain. Selain itujuga harga lebih terjangkau. Menurut petanibibit Dura Deli cocok untuk segala jenis tanahyang ada di Desa Alur Manis, lebih tahanterhadap gangguan hama dan penyakit danhasil produksinya lebih tinggi.Sebelum petani menentukan jenis bibityang akan di tanam, secara umum petanimenentukan penanaman pada musim hujan,karena apabila penanaman dilakukan pada musim
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hujan, bibit yang ditanam tidak cepat layu. Disamping itu penanaman pada awal musim hujanakan mempermudah petani dalam perawatan.Kepandaian petani dalam memilih bibitmerupakan salah satu usaha yang dilakukan olehpetani dalam meningkatkan produksi tanamankelapa sawit. Kualitas bibit sangat berpengaruhterhadap produksi akhir dari tanaman sawit.Umumnya para petani memilih kelapa sawitunggul yang dapat memberikan hasil cepat, yangtentunya sangat menguntungkan petani kelapasawit. Kelapa sawit yang memakai bibit unggulpaling lama 4 tahun sudah mulai panen, sehinggadari segi waktu yang sangat menguntungkanpetani. Sebanyak 30 orang atau 60% menanamkelapa sawit dengan alasan cepat panennya, 11orang atau 22% menanam kelapa sawit unggulankarena perawatannya mudah dan yang palingkecil persentasenya bahwa karena petanimenanam kelapa sawit dengan bibit unggulkarena harganya relative terjangkau 9 orang atau18%. Penanaman kelapa sawit oleh petani diDesa Alur Manis Kecamatan Rantau, para petanisebagian besar membeli bibit dari PTP, karenabibit di PTP tersebut, sudah terujikeunggulannya. Dengan demikian dapatdiketahui bahwa petani memperoleh bibitkelapa sawit sebanyak (50%) dengan caramembeli dari PTP, karena bibit yangdisemaikan oleh PTP sudah diujikeunggulannya, (30%) petani menanam bibitkelapa sawit disemai sendiri, dan (20%) petanimenanam bibit kelapa sawit dari orang lain.Dari hasil penelitian ini dapatdisimpulkan bahwa petani lebih memilih bibitunggul dengan jenis Dura Deli X Pisifera SP 540sebanyak 26 orang atau 52%. Alasan petanilebih memilih bibit unggul karena bibit unggullebih cepat masa panennya, sementara itupetani kelapa sawit di Desa Alur Manismendapatkan jenis bibit unggul dapat diperolehdari pusat pembibitan yang ada di DinasPertanian Kabupaten Aceh Tamiang, yangberasal dari PTP yang sudah diujikeunggulannya.Semua jenis tanaman sebaiknya ditanampada musim hujan, begitu juga halnya dengan

kelapa sawit sebaiknya ditanam pada awalmusim hujan. Karena persediaan sangatdibutuhkan pada waktu tanam. Penanamanyang dilakukan pada musim kemarau harusdisiram kalau tidak, akan menyebabkankematian atau layu, selain itu juga penanamandimusim kemarau akan membutuhkan banyaktenaga dan biaya. Minimal 10 hari setelahtanam diharapkan turun hujan secara berturut-turut. Di Desa Alur Manis waktu yang baikuntuk menanam kelapa sawit adalah bulanSeptember-Desember, karena pada bulan inibiasanya di Desa Alur Manis Kecamatan Rantauakan turun hujan. Hal ini dapat dilihat padatabel diatas bahwa petani menyatakan cocokuntuk menanam kelapa sawit pada bulan Mei-Agustus (22%), dan petani yang menyatakanwaktu yang cocok untuk menanam bibit kelapasawit pada bulan September-Desember (78%),sedangkan pada bulan Januari-April tidak adapetani yang menanam kelapa sawit.Waktu menanam kelapa sawit, petani diDesa Alur Manis lebih memilih menanam padamusim hujan, karena tanaman kelapa sawitsetelah di tanam harus mendapatkan air.Minimal 10 hari setelah ditanam harus segeraturun hujan. Kalau tidak tanaman sawit akankekurangan air yang dapat menyebabkantanaman tersebut mati dan layu. Sedangkankerapatan tanam juga suatu hal yangmerupakan yang harus diperhatikan oleh parapetani kelapa sawit.Dengan demikian dapat diketahui bahwajarak yang optimal untuk penanaman bibitkelapa sawit di Desa Alur Manis KecamatanRantau, yaitu sebanyak (28%) respondenmenjawab bahwa jarak tanam optimal adalah9x8x7 meter, (34%) menyatakan bahwa jaraktanam optimal menanam kelapa sawit adalah9x9x8 meter, dan (38%) responden menjawabbahwa jarak yang optimal penanaman bibitkelapa sawit adalah 9x9x9 meter.Namun pada kenyataan sesungguhnya diDesa Alur Manis, karena topografi daratannyadatar. Lebih memilih jarak tanam 9x9x9 meter.Jarak yang optimal untuk penanaman bibitkelapa sawit untuk daerah yang datar yaitu9x9x9 meter (Dirjen Perkebunan, 2007).
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Kedalaman lubang untuk menanamkelapa sawit di Desa Alur Manis KecamatanRantau terdapat perbedaan kedalaman lubanguntuk menanam bibit sawit. Sebanyak (38%)petani mengatakan bahwa kedalaman tanahuntuk menanam kelapa sawit adalah 45x45x40cm, (30%) petani menanam kelapa sawitdengan kedalaman 60x60x50 cm, dan (32%)petani mengatakan bahwa kedalaman tanahuntuk menanam bibit kelapa sawit adalah60x60x60 cm.Kedalaman tanah yang baik untukmenanam bibit kelapa sawit adalah 60x60x50cm (Dirjen Perkebunan, 2007). Namun padakenyataan yang diperoleh dari petani kelapasawit di Desa Alur Manis lebih cenderungmemilih kedalaman tanah untuk menanam bibitkelapa sawit 45x45x40 cm, hal ini tidak baikdigunakan yang dapat mempengaruhipertumbuhan tanaman kelapa sawit dan jugamempengaruhi terhadap produksinya.Perawatan dalam budidaya kelapa sawitsangat penting dilakukan. Perawatan yanginsentif sejak mulai tanam diharapkan kelapasawit dapat tumbuh dan besar secara suburtanpa adanya gangguan berarti. Perawatankelapa sawit harus dilakukan sejak kecil,dengan demikian kelapa sawit dapatberproduksi dengan cepat sehingga akanmenguntungkan para petani. Dalam arti yangluas perawatan bukan hanya ditujukan kepadatanaman saja tetapi juga terhadap tanahnya.Usaha yang dilakukan petani dalam merawattanaman kelapa sawit meliputi penyulamantanaman, pemberantasan gulma danpemangkasan.Penyulaman tanaman dilakukan untukmengganti tanaman yang mati atau yangterserang hama. Untuk keperluan penyulamanpetani kelapa sawit di Desa Alur Manismenggunakan cadangan bibit yang seumurdengan tanaman yang disulam yaitu yang sudahberumur 12-14 bulan dan usia bibit harusdisesuaikan dengan bibit pertama, agarperkembangannya sama. Saat penyulamantanaman kelapa sawit dilakukan oleh petanisetelah waktu tanam dengan melakukanpengecekan dilapangan terhadap tanaman yang

telah ditanam, jika didapati ada tanaman yangmati kemungkinan disebabkan kekeringan,terserang hama dan penyakit atau dikarenakanpenanaman kurang teliti maka penyulamanharus segera dilakukan.Dari data yang diperoleh dari petanikelapa sawit dapat diketahui bahwa petanikelapa sawit di Desa Alur Manis  tidakmelakukan penyulaman tanaman dengan alasanbahwa tanaman yang ditanam tidak ada yangmati. Hal ini dikarenakan para petani telahmelakukan penanaman sesuai dengan prosedurpenanaman yang baik.Selain melakukan penyulaman petanijuga melakukan pemberantasan hama dangulma. Dalam hal mengantisipasi hama petanibiasanya melakukan penyemprotan insektisida.Sedangkan untuk pengendalian gulma dalamareal pertanaman kelapa sawit petani biasanyamelakukan penyemprotan herbisida. Adapunjenis penggunaan herbisida tersebut dijelaskanpada tabel 24 berikut. Paraquat, ParaquatDieron dan GlyphosateSedangkan untuk gulma jenis imperatacylindrica dan mikania SP yang merupakanmusuh utama petani kelapa sawit di Desa AlurManis, karena dapat mempengaruhi produksisekitar 15 – 20 %. Maka gulma ini harusdiberantas dengan menggunakan jenisherbisida jenis herbasol untuk memberantasgulma jenis Mikania yaitu sebanyak 30 orangatau 60%, sedangkan untuk memberantasgulma jenis alang-alang petani banyakmenggunakan herbisida jenis roundap yaitusebanyak 40 orang atau 80%.Jenis herbisida yang digunakan olehpetani kelapa sawit di Desa Alur Manis untukmemberantas gulma mikania adalah jenisherbasol. Sedangkan untuk memberantas gulmaalang-alang lebih memilih herbisida jenisroundap. Karena jenis herbisida ini sangat baikuntuk memberantas gulma mikania dan alang-alang. Pemberantasan gulma yang dilakukan diDesa Alur Manis adalah 5 atau 6 kali dalamtahun pertama, tergantung pada keadaanperkembangan gulma.
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Petani sawit di Desa Alur ManisKecamatan Rantau biasanya memberantassebanyak 5 kali pada tahun pertama sebanyak19 orang atau 38%, 21 orang atau 42% petanibiasanya memberantas gulma 6 kali dalamtahun pertama, dan sebanyak 10 orang atau20% petani selalu memberantas gulmasebanyak 7 kali pada tahun pertama.Petani kelapa sawit di Desa Alur Manissebanyak 6 kali dalam tahun pertamamemberantas gulma. Hal ini disebabkan karenaperkembangan gulma di Desa Alur Manisrelative cepat.Kebiasaan petani di desa Alur Manisdalam memberantas gulma dilakukan pada pagihari, sesuai dengan jawaban petani bahwa(70%) mereka menyemprot herbisidadilakukan pada pagi hari, dan sebanyak (30%)petani mengatakan bahwa mereka selalumenyemprot herbisida pada siang hari, dantidak ada petani melakukan penyemprotanpada sore hari. Berdasarkan data yangdiperoleh sebahagian besar petani di Desa AlurManis dalam memberantas gulma lebih memilihpagi hari, karena pemberantasan gulma padapagi hari sangat efektif dilakukan dan hasil yangdidapat juga maksimal.Pemangkasan pada tanaman kelapa sawitsangat bermanfaat bagi tanaman. Karena akansangat berpengaruh pada tanaman kelapa sawitkhususnya produksinya. Dalam hal ini petanisawi di Desa Alur Manis melakukanpemangkasan dengan jangka waktu yang telahditentukan agar pemangkasan lebih efektif danbukan mengakibatkan kerugian  bagi tanamankelapa sawit. Pemangkasan yang baik dilakukanyaitu dengan rotasi 6 bulan sekali (dirjenPerkebunan, 2007). Demikian juga denganpetani kelapa sawit di Desa Alur Manis.Kelapa sawit dipupuk setelah berumurtiga bulan dilapangan. Pada TBM pemupukandiharapkan mampu meningkatkanpertumbuhan vegetatif dan mempertahankandaya tahan tanaman terhadap hama danpenyakit. Pemupukan pada tanaman kelapasawit dilakukan tiga tahapan. Pertama,dilakukan pada saat tanaman masih muda,kedua, pada tanaman dewasa namun belum

menghasilkan dengan dosis baku, ketiga,pemupukan pada tanaman yang telahmenghasilkan dengan mempertimbangkankaidah keseimbangan hara tanah tanaman.Rata-rata dosis pupuk yang dilakukan petanidalam setiap hektar pertahunnya adalah untuktanaman muda sebesar 1,85  kg/pohon, untuktanaman  dewasa 2,5 Kg/pohon dan  untuktanaman  yang telah berproduksi  3,3Kg/pohon.Dari data yang diperoleh, dosispemupukan yang dilakukan petani kelapa sawitdi Desa Alur Manis telah sesuai dengan dosisyang sesuai dengan standarisasi pemupukanyang telah ditetapkan oleh dinas perkebunan.Pemberian pupuk dilakukan 3 kali dalamsetahun, yaitu pemupukan pertama pada awalmusim hujan (September, dan Oktober),pemupukan kedua pada (Februari dan Maret),dan pemupukan yang ketiga pada (Juni dan Juli)Modal dapat diartikan apa saja yangdibuat manusia dan dapat digunakan dalamproses produksi. Modal tidak berarti hanyamenyangkut uang, tetapi dapat berupa modaltetap seperti peralatan. Modal yang dimaksuddalam hal ini adalah modal uang yangdigunakan para petani dalam kegiatan atauusaha tanaman kelapa sawit. Dari data yangdidapat, 10 orang atau 20% menggunakanmodal (Rp. 3.200.000 - 4.300.000), 15 orangatau 30% petani menggunakan modal(Rp4.300.000 - 5.400.000), dan 25 orang atau50% petani dengan modal (Rp. 5.400.000 –6.500.000).Dengan demikian, sebahagian besarpetani sawit di Desa Alur Manis memiliki modalyang relatif kecil. Dengan modal yang relatifkecil petani tidak dapat mengunakan modaltersebut secara maksimal dalam kegiatan atauusaha tanaman kelapa sawit ini. Dari data yangdiperoleh bahwa modal petani sawit di DesaAlur Manis tidak sesui dengan kebutuhan yangdiperlukan. Modal minimal yang dibutuhkanuntuk menanam dan untuk perawatan tanamankelapa sawit yaitu Rp 7.500.000 (DirjenPerkebunan, 2007)Produksi adalah hasil yang diperolehpetani dari usaha tanaman kelapa sawit.
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Produksi ini dihitung dalam jumlah ton/Haselama satu tahun terakhir. Produksi kelapasawit yang diperoleh dikategorikanberdasarkan besar kecilnya persentaseproduksi yang dihasilkan dan jumlah KK yangmemperoleh produksi tersebut. Keadaanjumlah produksi kelapa sawit yang dihasilkan diDesa Alur Manis Kecamatan Rantau sangatbervariasi. Responden yang paling banyak(42%) adalah memiliki produksi kelapa sawitdalam kategori tinggi (22-26 ton/ha), kemudiandiikuti responden (36%) yang memilikiproduksi tergolong relatif sedang (18,5 - 22ton/ha) dan paling kecil persentasenya (22%)yakni responden dengan produksi rendah (15 –18,5 ton/ha).Dengan demikian, produksi tanamankelapa sawit di Desa Alur Manis berproduksidengan baik yaitu 22-26 ton. Namun terdapatjuga yang hasil produksi tanaman sawit petanimasih relatif rendah yaitu 15-18,5 ton. Hasilproduksi di Desa Alur Manis telah sesuaidengan pendapat yang dikemukakan olehSunarko yaitu tanaman sawit yang baikproduksinya akan mencapai 20-25ton/Ha/tahun.
KESIMPULANBerdasarkan uraian pembahasan, makakesimpulan yang dapat dikemukakan bahwaberagam usaha petani di Desa Alur ManisKecamatan Rantau dalam meningkatkanproduksi kelapa sawit. Dilihat dari jenis bibitunggul kelapa sawit yang digunakan petani diDesa Alur Manis yaitu jenis Dura Deli X Pisifera
SP 540, karena jenis bibit tersebut cocok untuksemua jenis tanah, lebih tahan terhadapgangguan hama dan penyakit, dan hasilproduksinya lebih tinggi. Sebanyak 26 orangatau 52% petani lebih memilih jenis bibit Dura
Deli X Pisifera SP 540.Penanaman kelapa sawit oleh petani diDesa Alur Manis dilakukan pada musim hujanyaitu bulan September-Desember. Karena padabulan tersebut banyak turun hujan sekaliguspersiapan penanaman seperti persiapan lubangyang sudah di sediakan sejak 2-3 bulansebelumnya dengan ukuran 60x60x50 cm. Serta

jarak tanaman yang digunakan adalah denganukuran 9x9x9 meter sebanyak 19 orang atau38%. Hal ini dilakukan agar bibit dapat tumbuhnormal dan baik.Perawatan dilakukan sejak tanam sampaimasa non produktif supaya dapat berproduksilebih cepat. Dalam perawatan meliputipenyulaman, pemberantasan gulma danpemangkasan. Petani di Desa Alur Manissebahagian besar tidak melakukan penyulamanyaitu 40 orang atau 80%. karena dari tanamanyang ditanam tidak ada yang mati. Sedangkanuntuk pemberantasan gulma petani di DesaAlur Manis untuk gulma jenis Mikania petanimenggunakan Herbasol sedangkan untuk gulmajenis alang-alang petani menggunakanRoundup. Selain itu petani juga melakukanpemangkasan tanaman yaitu setiap 6 bulansekali sebanyak 30 orang atau 60%.Pemupukan yang dilakukan petani diDesa Alur Manis pada tanaman kelapa sawitdilakukan dengan kaidah keseimbangan haratanah tanaman yaitu dengan memberikan dosisyang sesuai dengan pupuk yang digunakandalam setiap hektar pertahunya adalah untuktanaman muda sebesar 1,85 Kg/pohon, untuktanaman dewasa 2,5 Kg/pohon dan untuktanaman yang berproduksi 3,3 Kg/pohon.Modal usaha yang digunakan petaniuntuk penanaman tanaman kelapa sawit diDesa Alur Manis relatif kecil, sementara modalyang sesuai untuk menanam kelapa sawit yaituRp 7.500.000. Hal ini yang dapat mempengaruhihasil produksi tanaman kelapa sawit di DesaAlur Manis Kecamatan Rantau Kabupaten AcehTamiang. Dengan modal yang kecil, petanikelapa sawit tidak dapat mengelola pertaniansawitnya secara maksimal.Dari produksi yang didapat yaitu (42%)adalah memiliki produksi kelapa sawit dalamkategori tinggi yaitu antara 22-26 ton/ha,kemudian diikuti (36%) yang memilikiproduksi tergolong relatif sedang yaitu 18,5-22ton/ha dan paling kecil persentasenya (22%)yakni dengan produksi rendah yaitu 15-18,5ton/ha. Dari produksi yang termasuk kategoritinggi dilihat bahwa petani telah melakukanlangkah-langkah kerja sesuai dengan
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standarisasi penanaman kelapa sawit. Sehinggadapat dilihat bahwa usaha-usaha yangdilakukan dalam meningkatkan produksi kelapasawit mereka telah memberikan hasil yangtinggi. Sedangkan sebagian yang belummendapatkan produksi yang maksimal. Hal inidikarenakan faktor-faktor yang kurangdiperhatikan oleh petani tersebut sehinggamempengaruhi produksi mereka. MasalahDalam hal produksi ini adalah, dari segi modalpetani di Desa Alur Manis yang relatif kecil danpengaruh dari penanaman yang tidakdisesuaikan dengan standarisasi penanamanyang ada.
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